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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1.  Latar Belakang 

  Retina merupakan selaput tipis yang letaknya berada di bagian 

belakang bola mata serta memiliki fungsi yang dapat mengubah cahaya 

menjadi suatu sinyal syaraf [1]. Citra fundus adalah salah satu karakteristik 

yang biasa digunakan dalam mengidentifikasi individu karena retina 

mempunyai pola pembuluh darah yang unik dari setiap individu, meskipun 

manusia tersebut mempunyai fisik yang identik akan tetapi setiap individu 

pasti mempunyai pola retina yang berbeda. Selain itu, citra fundus  

merupakan salah satu fitur yang dapat memberikan informasi tentang 

adanya kelainan pada pembuluh retina. Oleh karena itu citra fundus  

seringkali digunakan oleh para peneliti dalam melakukan pendeteksian awal 

penyakit yang terdapat pada retina [2]. 

  Salah satu penyakit retina yang  dapat terdeteksi  melalui citra 

fundus ialah Diabetic Retinopathy. Diabetic Retinopathy merupakan salah 

satu komplikasi dari penyakit diabetes. Diabetic Retinopathy mempunyai 

tingkat keparahan yang dapat teridentifikasi dengan menggunakan citra 

fundus [3]. Pada umumnya Diabetic Retinopathy mempunyai dua tingkatan 

yakni Non Proliferatif Diabetic Retinopathy (NPDR) dan Proliferatif 

Diabetik Retinopati (PDR). NPDR merupakan stadium awal dari Diabetic 

Retinopathy [4]. Sedangkan PDR merupakan stadium lanjut yang secara 

umum ditandai dengan adanya pertumbuhan pembuluh darah abnormal 

yang baru [5]. Dengan bantuan komputer, ahli medis akan menjadi lebih 

mudah dalam melakukan identifikasi terhadap tingkat keparahan penyakit 

Diabetic Retinopathy tersebut [6]. 

  Kelainan yang terdapat pada citra fundus yang menjadi ciri awal 

penyakit retina Non Proliferatif Diabetic Retinopathy (NPDR) adalah 

microaneurysm dan exudates. Microaneurysm adalah titik-titik merah kecil 
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yang terdapat pada gambar pembuluh retina. Sedangkan exudates adalah 

suatu titik yang terlihat berwarna putih kekuning-kuningan dan memiliki 

kontras tertinggi dibandingkan dengan bagian retina yang lainnya [7]. Untuk 

dapat melakukan deteksi otomatis terhadap exudates perlu dilakukan 

pendeteksian serta penghilangan optic disk terlebih dahulu hal tersebut 

dilakukan karena pada dasarnya exudates dan optic disk mempunyai kontras 

yang hampir sama terang. 

  Pendeteksian optic disk adalah langkah yang mendasar dalam 

melakukan pendeteksian kelainan yang ada pada pembuluh retina, oleh 

karena itu peneliti harus memastikan posisi lingkaran optic disk tersebut 

terlebih dahulu [8]. Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam 

pendeteksian optic disk ialah dengan menggunakan analisis bagian profil 

lintas piksel maksimum [9]. Namun pendeteksian yang telah dilakukan oleh 

[9], tingkat keberhasilan dari metode yang diusulkan tersebut tidak dihitung 

sehingga belum dapat dipastikan apakah benar metode  yang diusulkan 

tersebut benar dapat mendeteksi lingkaran optic disk. Selain pendeteksian 

optic disk, daerah yang bukan exudates lainnya juga perlu dihilangkan 

karena dapat dianggap sebagai derau.  

 Penelitian mengenai penyakit retina Diabetic Retinopathy pernah 

dilakukan oleh [3] dan [10] akan tetapi akurasi yang dihasilkan masih 

rendah. Sedangkan untuk pendeteksian kelainan retina berupa exudates  

telah dilakukan oleh [11] dan [12], Pada penelitian [12] mendapatkan 

akurasi yang rendah. Meskipun pada penelitian [11] mendapatkan akurasi 

yang tinggi, namun teknik yang digunakan memerlukan fase pelatihan yang 

lebih luas. 

 Untuk mengatasi masalah tersebut kami mengajukan metode 

pendeteksian otomatis kelainan pada retina yakni exudates dengan 

menggunakan ekstraksi morfologi. Metode tersebut dapat mendeteksi secara 

otomatis kelainan pada retina berupa exudates dengan baik dan waktu 

komputasi yang cepat. Ada tiga proses yang dilakukan yakni pengambilan 

citra dari DIARETDB1 database, melakukan konversi citra dan 

menghilangkan noise, serta pendeteksian exudates.  
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 Dari penjelasan di atas maka pada tugas akhir ini akan membahas 

tentang bagaimana teknik pendeteksian otomatis exudates sebagai ciri awal 

salah satu penyakit retina yakni Non Proliferatif Diabetic Retinopathy 

(NPDR). Adapun dalam melakukan perancangan untuk penelitian tugas 

akhir ini akan menggunakan DIARETDB1 database yang merupakan salah 

satu sumber dataset retina mata manusia. 

 

1.2.  Rumusan dan Batasan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah yang akan 

dilakukan pada penelitian tugas akhir ini adalah bagaimana 

mengimplementaskan ekstraksi morfologi untuk pendeteksian otomatis 

kelainan pada retina yakni exudates sebagai ciri awal Non Proliferatif 

Diabetic Retinopathy (NPDR) dengan tepat. Selain itu pada tugas akhir ini 

juga terdapat batasan masalah. Dalam tugas akhir ini, parameter yang 

digunakan untuk mengukur keakuratan pendeteksian otomatis exudates 

yakni berupa akurasi yang dihitung berdasarkan sistem confusion matriks. 

 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

  Adapun tujuan yang ingin dicapai dan manfaat yang dapat diambil 

dalam penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

 

1.3.1.  Tujuan 

a) Melakukan pendeteksian otomatis exudates. 

b) Menganalisa hasil keakuratan metode ekstraksi morfologi dalam 

pendeteksian otomatis exudates. 

 

1.3.2.  Manfaat  

a) Memperkenalkan metode ekstrak3si morfologi untuk melakukan 

pendeteksian otomatis terhadap exudates pada citra fundus retina sebagai 

ciri awal penyakit retina Non Proliferatif Diabetic Retinopathy (NPDR). 
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b) Mempermudah para dokter untuk mendeteksi stadium awal penyakit 

Diabetic Retinopathy tanpa membutuhkan waktu yang lama dengan hasil 

yang akurat. 

 

1.4.  Metodologi Penelitian 

Berikut ini merupakan metodologi yang digunakan dalam melakukan 

penulisan tugas akhir ini, terdiri atas beberapa tahapan yakni :  

1. Metode Studi Pustaka  

  Dalam tahapan ini peneliti akan mencari informasi mengenai 

pendeteksian ciri awal Non Proliferative Diabetic Retinopathy (NPDR) 

dengan melalui media pembelajaran seperti jurnal ilmiah, buku, internet, 

serta artikel-artikel yang terkait yang dapat mendukung penulisan 

penelitian Tugas Akhir ini. 

2. Metode Konsultasi 

  Pada metode ini, peneliti melakukan konsultasi kepada orang-

orang yang dianggap mempunyai ilmu pengetahuan dan wawasan 

mengenai penelitian dalam Tugas Akhir ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

   Dalam metode ini, peneliti melakukan pengambilan dataset citra 

retina yang diambil dari DIARETDB1 database. Dataset tersebut terdiri 

atas 89 citra fundus. 

4. Metode Observasi 

  Metode ini dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, serta 

melakukan analisa data yang telah diperoleh. 

5. Metode Perancanngan dan Pembuatan Software 

  Pada tahap ini peneliti akan melakukan perancangan serta 

pembuatan sistem (software) yang digunakan untuk mendeteksi secara 

otomatis ciri awal penyakit retina Non Proliferatif Diabetic Retinopathy 

(NPDR) dengan bahasa matlab. 
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1.5.  Sistematika Penulisan 

 Adapun sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini dirancang untuk 

mempermudah peneliti dalam menyusun laporan serta lebih memperjelas isi 

dari dari setiap bab dalam laporan. Berikut ini sistematika penulisan yang 

dibuat sebagai berikut : 

 

BAB I. PENDAHULUAN 

  Pada bab I akan berisikan latar belakang masalah, rumusan dan 

batasan masalah, tujuan dan manfaat serta metodologi penelitian dan 

sistematika penulisan. 

 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada Bab II akan berisi penelitian sebelumnya, dasar teori struktur 

mata, penyakit retina Diabetic Retinopathy dan tingkat keparahannya, 

proses pengolahan citra digital, serta metode ekstraksi morfologi. 

 

BAB III. METODOLOGI 

  Pada Bab III akan membahas analisis dan perancangan sistem 

pendeteksian ciri awal penyakit retina Non Proliferatif Diabetic Retinopathy 

(NPDR) yaitu exudates. 

 

BAB IV. HASIL DAN ANALISIS SEMENTARA 

  Pada Bab IV membahas proses implementasi perangkat lunak dari 

hasil pendeteksian ciri awal penyakit retina Non Proliferatif Diabetic 

Retinopathy (NPDR) yaitu exudates. 

 

BAB V. KESIMPULAN SEMENTARA 

  Pada bab V berisi kesimpulan dari bab-bab yang sudah 

dicantumkan mengenai hasil dari pendeteksian exudates sebagai salah satu 

ciri awal penyakit retina Non Proliferatif Diabetic Retinopathy (NPDR). 
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